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ABSTRAK 

 

Fungki Febiantoni. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Peristiwa Isra’ 

Mi’raj dan Relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam. Skripsi. Yogyakarta: 

Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 

Latar belakang penelitian ini adalah pendidikan merupakan faktor utama 

dalam menciptakan, menanamkan dan mewujudkan serta menyadarkan dan 

memahamkan nilai-nilai pendidikan karakter pada peserta didik serta tidak hanya 

mengajarkan aspek intelektual saja. Fenomena-fenomena tentang krisis 

multidimensional pada realitas sosial dan spiritual, seperti kekerasan, kejahatan, 

tawuran korupsi pada sisi sosial dan tindakan amoral, tawuran, korupsi, kurang 

minat pada keagamaan pada aspek spiritual telah membuktikan bahwa perlu adanya 

menciptakan, menanamkan, dan mewujudkan serta menyadarkan dan 

memahamkan nilai-nilai pendidikan karakter. Penciptaan, penanaman, dan 

perwujudan serta penyadaran dan pemahaman nilai-nilai pendidikan karakter dapat 

dilakukan dengan memaknai peristiwa Isra’ Mi’raj melalui nilai-nilai yang ada 

didalamnya. Peristiwa Isra’ Mi’raj memiliki nilai karakter mulia yang dapat 

dijadikan sumber untuk menanaman nilai karakter mulia pada peserta didik. 

Tujuan penelitian ini, (1) untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terkandung dalam peristiwa Isra’ Mi’raj; (2) untuk mendeskripsikan 

relevansi nilai-nilai pendidikan karakter peristiwa Isra’ Mi’raj dalam Pendidikan 

Agama Islam. Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kualitatif yang 

menekankan pada kajian kepustakaan (library research). Pendekatan yang 

digunakan adalah historis-teologis, untuk mengungkap kembali kejadian masa 

lampau berdasarkan waktu dan kemudian dimaknai nilai-nilai yang terkandung 

didalamnya. Pengumpulan data dilakukan dengan metode studi pustaka dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam peristiwa Isra’ Mi’raj 

memiliki karakter mulia yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan karakter. 

Karakter yang diterkandung dalam peristiwa Isra’ Mi’raj diantaranya adalah 

pemahaman diri pada nilai sosial dan pemahaman diri pada nilai spiritual, sehingga 

membantu menyadarkan dan memahamkan diri sebagai manusia dan membentuk 

manusia yang ideal. Pendidikan karakter dalam peristiwa Isra’ Mi’raj memiliki 

relevansi terhadap Pendidikan Agama Islam, yakni dalam hal tujuan Pendidikan 

Agama Islam; Pendidik; Metode; Peserta didik; Materi pembelajaran; dan Media 

pembelajaran. 

 

Kata kunci: Nilai-Nilai Pendidikan Karakter, Peristiwa Isra’ Mi’raj 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan media utama dalam membangun kecerdasan 

sekaligus kepribadian anak manusia menjadi lebih baik. Oleh karena itu, 

pendidikan secara terus menerus dibangun dan dikembangkan agar proses 

pelaksanaannya menghasilkan generasi yang diharapkan mampu untuk 

melanjutkan perjuangan bangsa dan memiliki karakter mulia.1  

Persoalan yang melilit bangsa saat ini adalah menyangkut akhlak, 

etika, moral atau karakter.2 Pendidikan di Indonesia belum sesuai dengan 

tujuannya sendiri, yaitu menciptakan keidealan antara kecerdasan dan 

karakter. Kecerdasan dan karakter menjadi penting sesuai kutipan Imam 

Suprayoga, yaitu “Ada sebuah pernyataan dari Martin Luther King, yaitu 

Intelligence and character that is the true aim of education. Bahwa 

kecerdasan dan karakter adalah tujuan yang besar dari sebuah pendidikan.”3 

Realitas pendidikan nasional saat ini sedang dihadapkan pada 

peserta didik yang kurang memahami karakter nilai spiritual dan nilai sosial 

yang dimilikinya. Sebagian peserta didik, secara spiritual memiliki 

kecerdasan spiritualitas yang baik. Namun, dalam realitas sosialnya enggan 

                                                           
1 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia: Revitalisasi 

Pendidikan Karakter terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2011), hal. 9. 
2 Imam Suprayogo, Pengembangan Pendidikan Karakter, (Malang: UIN-Maliki Press, 

2013), hal 3. 
3 Ibid., hal. 4. 
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keluar untuk bermasyarakat atau bertegur sapa dengan tetangga dalam 

masyarakat atau di sekolah terlibat tawuran. Begitu juga sebaliknya, 

sebagian peserta didik mampu bersosialisasi dengan lingkungannya bahkan 

mampu memberikan kontribusi-kontribusi melalui pemikirannya untuk 

membangun lingkungan masyarakatnya. Namun, secara spiritual,  

melupakan kespiritualannya, seperti shalat untuk religiusitasnya. Fenomena 

yang terjadi dapat ditunjukkan seperti pada kasus: 

Awal masuk sekolah setelah libur panjang diwarnai aksi tawuran 

antar pelajar di Jalan Raya Bogor-Jakarta KM 48 Kelurahan 

Nangewer, Kecamatan Cibinong, Kabupaten Bogor, Senin (28/3). 

Pelajar Herdiansyah (19) tewas setelah terkena sabetan benda tajam 

di bagian kepala. Kapolsek Cibinong, Polres Kabupaten Bogor, 

Komisaris Hida Tjohyono saat dikonfirmasi menuturkan, peristiwa 

tawuran terjadi sekitar pukul 16.00 WIB. Saat itu kedua kelompok 

pelajar yang diduga berasal dari Sekolah Menengah Kejuruan Tri 

Darma dan Sekolah Menengah Kejuruan Yapis bertemu di Jalan 

Raya Bogor. (Sumber BeritaSatu.com)4 

 

Data kasus tawuran pelajar  di Yogyakarta tahun 2016 menurut 

Kepolisian mengalami peningkatan dan memerlukan perhatian khusus, 

salah satunya dengan tindakan klitih yang dengan bermacam-macam variasi 

tindakannya. Hal ini menurut data pada berita di bawah ini: 

Aksi kekerasan di kalangan pelajar, seperti tawuran di Yogyakarta, 

menjadi catatan kepolisian pada akhir 2016. Kapolda DIY Brigjen 

(Pol) Ahmad Dofiri mengatakan persoalan tawuran pelajar atau 

kekerasan yang dikenal di Yogya dengan istilah klitih menjadi 

perhatian serius. Penyelesaian untuk kasus tawuran 

atau klitih bermacam-macam. Untuk tahun ini, karena pelaku masih 

anak-anak, ada yang menggunakan pola diversi sebanyak 7 kasus. 

Sedangkan yang maju ke pengadilan sebanyak 7 kasus dan yang lain 

dalam proses penyelidikan. Selama 2016, jumlah kasus tawuran 

pelajar atau klitih di DIY sebanyak 43 kasus. Kasus kekerasan 

                                                           
4 Vento Saudale, “Tawuran Antar Pelajar di Bogor, Satu Tewas”, 28 Maret 2016, diunduh 

dalam www.beritasatu.com/megapolitan/357151  pada tanggal 07 Februari 2017. 

http://www.beritasatu.com/megapolitan/357151
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pelajar di Yogyakarta pada akhir tahun ini menyebabkan seorang 

pelajar tewas dikeroyok. Para pelaku juga masih berkategori anak-

anak usia 14-18 tahun. Kasus yang terjadi di Bantul dan 

menewaskan Adnan Wirawan Ardiyanta (16), pelajar SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta, ini sudah P21. Kasus tersebut telah 

dilimpahkan ke kejaksaan. (Sumber: news.detik.com)5 

 

Kerusakan moral bangsa ini terjadi karena belum adanya kesadaran 

spiritual terhadap sosial. Bagaimana nilai-nilai spiritual yang seharusnya 

mengayomi aspek sosial, namun yang terjadi adalah kebalikannya, yaitu 

merenggut nilai-nilai sosial. Fenomena ini dapat ditunjukkan pada kasus : 

Direktur RSUD Lanto Daeng Passewang Kabupaten Jeneponto, 

Saharuddin, ditahan di rumah tahanan (Rutan) markas Polda 

Sulselbar di Makassar. Direktorat Reserse Kriminal Khusus (Dit 

Reskrimsus) masih melakukan penyidikan terhadap Saharuddin atas 

dugaan korupsi dana Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS). 

Kasus korupsi dana BPJS itu dikelola RSUD Lanto Daeng 

Passewang dengan anggaran Rp 16,5 miliar pada tahun 2014. 

Saharuddin menyalahgunakan anggaran BPJS itu padahal tidak 

memiliki kewenangan tersebut. Buntutnya, timbul kerugian negara 

berkisar Rp 2,9 miliar, sesuai perhitungan BPKP Sulawesi 

Selatan.(Sumber Kompas.com)6 

  

Fenomena ini membuktikan bahwa pendidikan kurang dalam 

memahamkan dan menanamkan nilai sosial dan nilai spiritual kepada 

peserta didik. Dana BPJS itu diperuntukkan untuk masyarakat bukan untuk 

kepentingan pribadi. Hal tersebut karena belum memahami nilai sosial. Data 

                                                           
5 Edzan Rahardjo, “Kasus Tawuran Pelajar di Yogyakarta meningkat di Tahun 2016” 29 

Desember 2016 di undul dalam https://news.detik.com/berita/d-3383483/kasus-tawuran-pelajar-di-

yogyakarta-meningkat-di-tahun-2016 pada 25 Februari 2017. 

6 Hendra cipto, “Korupsi Dana BPJS Rp 2,9 Miliar, Direktur Rumah Sakit Ditahan”, 20 

Januari 2016 di unduh dalam 

http://regional.kompas.com/read/2016/01/20/10201571/Korupsi.Dana.BPJS.Rp.2.9.Miliar.Direktu

r.Rumah.Sakit.Ditahan pada 07 Februari 2017. 

https://news.detik.com/berita/3370556/satu-korban-penyerangan-remaja-di-bantul-meninggal-dunia
https://news.detik.com/berita/d-3383483/kasus-tawuran-pelajar-di-yogyakarta-meningkat-di-tahun-2016
https://news.detik.com/berita/d-3383483/kasus-tawuran-pelajar-di-yogyakarta-meningkat-di-tahun-2016
http://regional.kompas.com/read/2016/01/20/10201571/Korupsi.Dana.BPJS.Rp.2.9.Miliar.Direktur.Rumah.Sakit.Ditahan
http://regional.kompas.com/read/2016/01/20/10201571/Korupsi.Dana.BPJS.Rp.2.9.Miliar.Direktur.Rumah.Sakit.Ditahan
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kasus korupsi sepanjang tahun 2016 mengalami peningkatan. Hal ini 

dijelaskan oleh Mahkamah Agung, yaitu : 

Mahkamah Agung memaparkan jumlah perkara korupsi di indonesia 

di lembaga peradilan sepanjang 2016 mencapai 453 perkara yang 

ditangani. Tercatat sepanjang tahun ini terdapat 14.564 perkara yang 

masuk. Jumlah ini meningkat dibandingkan tahun 2015, yaitu 

13.977 perkara. Tahun ini terjadi peningkatan 1.000 perkara, belum 

termasuk perkara tahun lalu yang mencapai 3.950 perkara. (Sumber: 

cnnindonesia.com)7 

 

Dalam kutipannya, Masnur Muslich mengatakan bahwa :  

Komarudin Hidayat mengatakan, salah satu yang menyebabkan 

rusaknya bangsa adalah sebuah krisis horizontal yang diselesaikan 

secara vertikal. Padahal kedua aspek tersebut berbeda, yang ada 

bukan untuk menyelesaikan satu dengan yang lainnya, melainkan 

melengkapi satu dengan yang lain secara seimbang, karena kedua 

saling berkaitan dalam diri manusia. 8 

 

Seseorang yang akhlaknya kurang baik untuk menebus 

ketidakbaikannya itu dengan umroh atau haji (berkaitan dengan ibadah). 

Seharusnya ketika seseorang melakukan kesalahan secara horizontal 

(korupsi) pada Negara, tidak bisa dan tidak cukup hanya dibayar dengan 

umroh (atau diselesaikan secara vertikal), melainkan juga harus diselesaikan 

secara horizontal pula dengan harus mengembalikan hasil korupsinya pada 

Negara. Akan lebih baik jika dibarengi dengan kesadaran secara vertikal, 

bukan diselesaikan secara vertikal. 

                                                           
7Cnn Indonesia, “MA: Jumlah Perkara Korupsi Meningkat Sepanjang 2016” 29 Desember 

2016 di unduh dalam http://www.cnnindonesia.com/nasional/20161228182616-12-182732/ma-

jumlah-perkara-korupsi-meningkat-sepanjang-2016/  pada 25 Februari 2016. 

8 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter : Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional 

(Jakata: Bumi Aksara, 2011), hal. 125. 

http://www.cnnindonesia.com/nasional/20161228182616-12-182732/ma-jumlah-perkara-korupsi-meningkat-sepanjang-2016/
http://www.cnnindonesia.com/nasional/20161228182616-12-182732/ma-jumlah-perkara-korupsi-meningkat-sepanjang-2016/
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Peserta didik merupakan generasi penerus bangsa, jika saat masih 

menjadi peserta didik belum ditanamkan nilai spiritual dan nilai sosial 

dalam wujud karakter mulia kedepannya jika memiliki profesi dapat 

memberikan dampak kurang memiliki tanggung jawab dan dapat 

melakukan perbuatan yang melanggar norma. 

Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang turut serta 

berperan dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter. Selain itu, 

Pendidikan Agama Islam juga merupakan pendidikan nilai karena seluruh 

materi yang dikaji merupakan pengetahuan yang berupa nilai.9 Namun, 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diajarkan oleh para pendidik 

saat ini hanya sampai pada tahap materi saja. Nilai-nilai pendidikan karakter 

yang dimiliki oleh suatu peristiwa belum ditanamkan secara menyeluruh 

karena hanya dianggap sebagai materi pengenalan dan pengetahuan tentang 

peristiwa saja serta tidak diintegrasikan dengan materi yang lain. 

Dengan paparan di atas, kiranya cukup relevan untuk menanamkan 

karakter keteladanan dan nilai-nilai yang terdapat dalam suatu peristiwa 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Peristiwa-peristiwa Islam 

tidak hanya sebagai materi pembelajaran saja, melainkan mampu untuk 

menanamkan karakter kebaikan bagi peserta didik, seperti peristiwa isra’ 

mi’raj. 

                                                           
9 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal. 74-76. 
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Peristiwa isra’ mi’raj memiliki nilai-nilai yang berbeda dengan 

peristiwa lainnya. Nilai-nilai tersebut diharapkan dapat mengatasi 

kebobrokan moral saat ini baik horizontal maupun vertikal. Tidak cukup 

berhenti disitu, dengan nilai itu pula dapat membangun dan membentuk 

karakter seseorang yang mampu mengaitkan aspek bumi (Sosial Horizontal) 

dengan aspek ketuhanan (Spiritual Vertikal). Oleh karena itu, perlu 

pemahaman akan diri secara spiritual dan diri secara sosial. Untuk 

mengetahui karakter manusia secara spiritual dan sosial maka penulis 

mencoba mengkaitkan dengan peristiwa isra’ mi’raj. 

Ada tiga hal penting dalam peristiwa isra’ mi’raj. Pertama, isra’ 

yaitu melambangkan dimensi horizontal atau berkaitan dengan sosial 

(Hablu minannas). Dalam diri manusia memiliki bawaan bahwa manusia 

itu memiliki diri sebagai diri sosial. Untuk itu sangat penting manusia 

mengembangkan sikap dan membangun sosialnya. Kata isra’ ini 

melambangkan nilai-nilai sosial yang harus dimiliki oleh manusia. Dalam 

kutipannya Kuntowijoyo mengatakan bahwa:  

Muhammad Iqbal, secara khusus membicarakan tentang peristiwa 

isra’ mi’raj Nabi Muhammad saw. Seandainya Nabi itu seorang 

mistikus atau sufi, maka tentu saja beliau tidak ingin kembali ke 

bumi, karena telah merasa tentram bertemu dengan Tuhan dan 

berada di sisi-Nya. Namun, Nabi memilih kembali ke bumi untuk 

menggerakkan perubahan sosial, untuk mengubah jalannya sejarah. 

Pengalaman keagamaan yang luar biasa itu tidak mampu menggoda 

Nabi untuk berhenti. Akan tetapi, ia menjadikannya sebagai 

kekuatan psikologis untuk mengubah kemanusiaan. Sunnah Nabi 

berbeda dengan jalan seorang mistikus yang puas dengan 

pencapaiannya sendiri.10 

                                                           
10 Kuntowijoyo, Islam sebagai Islam: Epistemologi, Metodologi, dan Etika, (Jakarta: Tiara 

Wacana Yogya, 2007), hal. 87. 
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Inilah yang menjadi nilai penting dalam peristwa isra’. Bagaimana 

Nabi Muhammad saw sangat peduli dengan aspek sosial. Hal ini juga sesuai 

dengan tujuan diutusnya Nabi saw, yaitu untuk menyempurnakan akhlak 

umat manusia. Hal ini pun berkaitan dengan aspek sosial. 

Kedua, mi’raj yaitu melambangkan dimensi vertikal berkaitan 

dengan spiritual (Hablu minallah). Selain dituntut baik dalam segi 

sosialnya, setiap manusia juga harus menyeimbangkan dengan baik secara 

vertikal, yaitu dengan ibadah kepada Allah swt. Kata mi’raj mengadung 

nilai-nilai ke- spiritual -an manusia, yaitu manusia sebagai hamba allah swt 

dan sebagai dirinya sendiri. Ia harus dapat mengoptimalkan potensi sirinya, 

menyejahterakan dirinya dan mampu memberi kontribusi untuk perubahan 

di lingkungan sekitarnya.   

Ketiga, Nabi Muhammad saw, sebagai tokoh atau manusianya. Ini 

penting karena Nabi saw menjadi subjek dari dua aspek diatas. Aspek ini 

melambangkan sosok manusia yang ideal bila mampu menyeimbangkan 

aspek isra’ (sosial) dan mi’raj (spiritual) untuk mengetahui dirinya sendiri. 

Inilah yang menjadi tujuan dari pendidikan agama Islam, yaitu membentuk 

peserta didik untuk menjadi insan kamil atau insan yang ideal dengan acuan 

deskripsi di atas. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa hikmah isra’ 

mi’raj pada intinya adalah tentang pentingnya mencapai kemajuan dan 

ketinggian secara seimbang antara dunia dan akhirat, yang menggambarkan 

tingkat kehidupan yang ideal atau insan kamil. 
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Nilai yang ada dalam peristiwa isra’ mi’raj itu ada. Namun, tidak 

mudah untuk dipahami karena sifatnya yang abstrak dan tersembunyi di 

balik atau dibelakang fakta, maka jika seseorang melihat kejadian atau 

peristiwa maka disitulah nilai itu ada. Penangkapan nilai ini tergantung 

pengalaman dan pengetahuan seseorang dalam menghadapi fakta 

(peristiwa) tersebut. Berangkat dari hal ini, maka penulis ingin lebih 

memaknai peristiwa isra miraj untuk , apa nilai-nilai karakter di dalamnya? 

Diharapkan nilai-nilai tersebut dapat berkontribusi untuk membangun dan 

membentuk karakter seseorang untuk menghadapi kehidupannya, sehingga 

tidak ada lagi karakter seseorang yang memuculkan perilaku-perilaku 

amoral dalam kehidupan sekarang ini, yang sedang dalam zaman degradasi 

moral, terkhusus di Indonesia ini.11 

Dengan demikian, diharapkan nilai yang terkandung dalam 

peristiwa isra’ mi’raj, dapat teraplikasikan dalam sebuah tindakan. 

Kemudian bagaimana pendidikan mengelola dalam proses pembelajaran 

yang tujuannya adalah membentuk karakter peserta didik sesuai dengan 

nilai-nilai karakter yang terkandung dalam peristiwa isra’ mi’raj tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

 

Dari Uraian latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter dalam peristiwa Isra’ Mi’raj? 

                                                           
11 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 

12. 
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2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam peristiwa 

Isra’ Mi’raj terhadap Pendidikan Agama Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini   adalah : 

a. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung 

dalam peristiwa Isra’ Mi’raj. 

b. Mendeskrispsikan relevansi nilai-nilai pendidikan dalam peristiwa 

Isra’ Mi’raj terhadap Pendidikan Agama Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritik Akademik 

1) Berguna memberi sumbangan pengetahuan dan wawasan 

melalui peristiwa Isra’ Mi’raj berkaitan dengan nilai-nilai 

pendidikan karakter bagi para pendidik dan praktisi yang 

berkecimpung dalam bidang pendidikan. 

2) Menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnya tentang 

niali-nilai pendidikan karakter dalam peristiwa Isra’ Mi’raj bagi 

ilmu pendidikan. 

b. Secara Praktis 

1) Berguna bagi peneliti untuk mengetahui lebih dalam nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam peristiwa Isra’ Mi’raj. 
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2) Untuk meningkatkan kesadaran pada instansi pendidikan dan 

masyarakat luas akan pentingnya pendidikan karakter. 

3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan 

keilmuwan bagi pengembangan pendidikan karakter, terutama 

dalam peristiwa Isra’ Mi’raj. 

D. Kajian Pustaka 

 

Setelah melakukan tinjauan pustaka, ada beberapa penelitian yang 

membahas beberapa hal yang berkaitan dengan tema yang akan diteliti guna 

memberikan gambaran tentang sasaran penelitian ini. Adapun skripsi yang 

secara tidak langsung relevan dengan judul pembahasan yang akan ditulis 

penulis adalah : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Yunida Nur Apriyani yang berjudul “Nilai-nilai 

Pendidikan Karakter dalam Kepemimpinan Khalifah Shalahuddin Al-

Ayyubi dan Relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam”.12 Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam tokoh kepemimpinan 

Khalifah Shalahuddin Al-Ayyubi memiliki karakter mulia yang sesuai 

dengan nilai-nilai pendidikan karakter. Karakter yang dimiliki 

Shalahuddin Al-Ayyubi diantaranya adalah ketekunan beribadah 

(akidah, shalat, zakat, puasa Ramadhan, haji, mendengarkan Alquran, 

mendengarkan hadits Nabi, syiar agama, berbaik sangka kepada Allah), 

adil, keberanian, zuhud, dermawan, perhatian terhadap jihad, santun, 

                                                           
12 Yunida Nur Apriyani, “Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Kepemimpinan Khalifah 

Shalahuddin Al-Ayyubi dan Relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam”. Skripsi. Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013. 
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toleransi, cinta syair dan sastra, kesabaran, setia, serta rendah hati. 

Pendidikan karakter dalam kepemimpinan Khalifah Shalahuddin Al-

Ayyubi memiliki relevansi terhadap Pendidikan Agama Islam, yakni 

dalam hal tujuan Pendidikan Agama; Pendidik, Peserta didik, dan 

Metode. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Nugrahani Ning Kharah yang berjudul “Nilai-

nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Chairul Tanjung Si Anak 

Singkong dan Relevansinya dengan Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Pada Tingkat MI”.13 Skripsi ini membahas tentang nilai-nilai karakter 

dari  kehidupan chairul Tanjung yang meliputi : religious, jujur, bekerja 

keras, kreatif, tanggung jawab, cinta tanah air, peduli social, bersahabat 

atau komunikatif, semangat kebangsaan, peduli lingkungan, rasa ingin 

tahu, dan menghargai prestasi. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Sudarno yang berjudul “Pendidikan Karakter 

Menurut Ki Hajar Dewantara dan Relevansinya dalam Pendidikan 

Agama Islam”.14 Skripsi ini membahas tentang konsep pendidikan 

karakter menurut Ki Hajar Dewantara dengan hasilnya adalah (1) 

pendidikan karakter adalah usaha menanamkan moral pada anak didik 

dengan memberikan nasehat-nasehat, materi-materi, anjuran-anjuran 

yang dapat mengarahkan anak pada keinsyafan dan kesadaran akan 

                                                           
13 Nugrahani Ning Kharah, “Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Chairul Tanjung 

Si Anak Singkong dan Relevansinya dengan Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Pada Tingkat MI”. 

Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013. 
14 Sudarno, “Pendidikan Karakter Menurut Ki Hajar Dewantara dan Relevansinya dalam 

Pendidikan Agama Islam”. Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 

2012. 
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perbuatan baik yang sesuai dengan perkembangan anak. Pendidikan 

karakter yang dikembangkan oleh Ki Hajar Dewantara berdasarkan 

pada asas trisakti jiwa yang meliputi ngerti (cipta), ngrasa (rasa), dan 

nglakoni (karsa), yaitu pengetahuan dari aspek kognitif sebagai unsur 

pemahaman moral atau penalaran moral, aspek afektif sebagai unsur 

perasaan moral, merasakan bahwa nilai itu sungguh baik dan perlu 

dilakukan, aspek psikomotorik pengembangan sebagai tindakan moral 

dalam tindakan konkret, kemauan dan kebiasaan. Dan pelaksanaan 

pendidikan karakter ini dengan tripusat pendidikan yang meliputi 

lingkungan keluarga sebagai pondasi awal terbentuknya karakter, 

lingkungan sekolah sebagai kelanjutan dari lingkungan keluarga, dan 

lingkungan masyarakat sebagai pengembangan diri. (2) pendidikan 

karakter dalam kaitannya dengan PAI mempunyai relevansi dalam 

beberapa hal, yakni: pertama, aspek tujuan dan kelembagaan yang 

menggambarkan implementasi dari asas-asas pendidikan Ki Hajar 

Dewantara, kedua, aspek guru yang menjadi model pendidikan karakter, 

ketiga, aspek peserta didik lebih dipandang sebagai student centred dan 

obyek dalam pendidikan karakter, keempat, aspek kurikulum sebagai  

pondasi pendidikan karakter dan yang keenam, adalah aspek evaluasi 

sebagai no limit to study, upaya pengukuran keberhasilan pendidikan 

karakter secara holistik dalam proses pembelajaran. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Anisa Khabibatus Sholihah yang berjudul 

“Nilai-nilai Pendidikan Karakter Pada Q.S Al-An’am Ayat 151-153 dan 
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Implementasinya dalam Pendidikan Agama Islam (telaah Tafsir Al-

Misbah Karya Quraish Shihab)”.15 Hasil penelitian skripsi menunjukkan 

terdapat nilai-nilai pendidikan karakter dalam Q.S Al-An’am ayat 151-

153. Nilai-nilai tersebut adalah takwa, kasih sayang, tanggung jawab, 

cinta damai, peduli social, dan adil. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Junaidi yang berjudul “Konsep Teologis Dalam 

Naskah Cator Mi’raj”.16 Skripsi ini bertujuan untuk mendapatkan 

deskripsi tentang nilai yang terdapat dalam naskah cator mi’raj. Hasil 

penelitian ini mengungkapkan bahwa (1) naskah cator miraj banyak 

mengandung nilai akulturas budaya islam dan budaya lokal, naskah 

cator mi’raj sangat peka merespon berbagai problematika sosial 

masyarakat (khususnya masyarakat Madura), (2) dalam naskah cator 

mi’raj mengungkapkan beberapa konsep teologis baik mengenahi 

melihat Allah, kehendak Tuhan dan perbuatan manusia, dan Teologi 

Universal yang mana dari konsep teologis tersebut banyak 

mempengaruhi pola pikir dan sosial keagamaan masyarakat Madura. 

6. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Nur Rohman yang berjudul 

“Pandangan Muhammad Haikal Tehadap Hadis Isra’ Mi’raj Nabi 

Muhammad SAW”.17 Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dengan 

                                                           
15 Anisa Khabibatus Sholihah, “Nilai-nilai Pendidikan Karakter Pada Q.S Al-An’am Ayat 

151-153 dan Implementasinya dalam Pendidikan Agama Islam (telaah Tafsir Al-Misbah Karya 

Quraish Shihab)”. Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013. 
16 Junaidi, “Konsep Teologis Dalam Naskah Cator Mi’raj’. Skripsi. Fakultas Ushuluddin 

UIN Sunan Kalijaga, 2011. 
17 Muhammad Nur Rohman, “Pandangan Muhammad Haikal Tehadap Hadis Isra’ Mi’raj 

Nabi Muhammad SAW”. Skripsi. Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2008. 
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konsep keshahihan sebuah matan hadis yang digagas Muhammad 

Husain Haikal, yakni sesuai dengan Alquran, syariat, akal dan panca 

indera, dia mengutip tiga hadis yang dianggapnya sahih dari segi matan 

meskipun lemah dari segi sanadnya sebagai sumbernya, yakni hadis 

riwayat ‘Aisyah, Ummu Hani’, dan Mu’awiyah bin Sufyan. Ketiga 

hadis tersebut Haikal kutip sebagai pendukung pendapatnya yang 

menyatakan bahwa isra’mi’raj Nabi Muhammad saw dilakukan dengan 

ruh, bukan jasad, maka hal itu menjadikannya masuk ke dalam kategori 

sesuatu yang gaib. Dan jika ia termasuk ke dalam kategori gaib, maka 

pembuktian secara ilmiah pun sulit dilakukan. Isra’ mi’raj bukanlah 

mukjizat Nabi saw, tetapi lebih diartikan sebagai kelebihan yang 

diberikan Allah kepada Rasul-Nya. Oleh karena itu, menurut Haikal, 

mukjizat Nabi Muhammad saw sebenarnya adalah Alquran. Karena ia 

merupakan yang sangat manusiawi, rasional dan ilmiah. Meskipun 

begitu, ada beberapa kritik yang lancarkan atas pandangannya ini, yang 

pada intinya menyatakan bahwa Haikal terlalu terlena dengan metode 

ilmiahnya sehingga kurang memperhatikan hal-hak yang benar jika 

dilihat dengan metode yang lainnya. 

Berbeda dengan penelitian di atas, pada skripsi ini penulis 

memfokuskan pada nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam 

peristiwa Isra’ Mi’raj. Fungsi penelitian adalah memperkaya khasanah 

pengetahuan dan mengembangkan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Penulis mencari data-data kemudian dikaji secara kritis dan mendalam yang 
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bertujuan untuk mengetahui relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

peristiwa Isra’ Mi’raj terhadap Pendidikan Agama Islam. 

E. Landasan Teori 

1. Nilai 

Secara etimologi kata value, yang diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia menjadi “nilai”, berasal dari bahasa latin valere 

dimaknai sebagai harga. Sedangkan menurut terminologi ada beberapa 

definisi yaitu; Nilai adalah segala sesuatu yang dianggap bermakna bagi 

kehidupan seseorang yang dipertimbangkan berdasarkan kualitas benar-

salah, baik-buruk, indah-tidak indah, yang orientasinya bersifat 

antroposentris (baik dalam tataran harisontal) dan theosentris (baik 

dalam tataran vertikal)18. 

Nilai merupakan sesuatu yang menarik bagi kita, sesuatu yang 

kita cari, sesuatu yang menyenangkan, sesuatu yang disukai dan 

diinginkan. Atau dengan kata lain, nilai adalah sesuatu yang baik.19 

adalah gambaran tentang sesuatu yang indah dan menarik, yang 

mempesona, yang menakjubkan, yang membuat kita bahagia, senang 

dan merupakan sesuatu yang menjadikan seseorang atau sekelompok 

orang yang ingin memilikinya.20 Nilai adalah sesuatu yang baik menurut 

diri sendiri secara individual dan pandangan secara social. Maka nilai 

berfokus pada kualitas makna, mutu, dan kebaikan dalam objek yang 

                                                           
18 Maksudin, Pendidikan Nilai Komprehensif : Teori dan Praktik (Yogyakarta: UNY Press, 

2009), hal. 1. 
19 K. Bertens, Etika (Yogyakarta: Kanisius, 2013), hal. 111. 
20 Muhmidayeli, Filsafat Pendidikan (Bandung: Refika Aditama, 2011), hal. 101. 
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dilakukan oleh manusia dengan berupa tindakan (non verbal), lisan 

(verbal), hal atau fakta dan peristiwa, yang berintikan dapat dirasakan 

oleh hati murani bukan dirasionalkan.  

Namun, setiap definisi yang diberikan terkait nilai belum dapat 

mewakili nilai dari setiap bidang yang memiliki pengertian tersendiri.  

Maka dapat ditarik kesimpulan dari berbagai macam definisi nilai secara 

istilah, bahwa nilai adalah rujukan dan keyakinan dalam menentukan 

pilihan. Rujukan tersebut dapat berupa norma, etika, peraturan undang-

undang, adat kebiasaan, aturan agama, dan rujukan lainnya yang 

memiliki harga dan dirasakan berharga bagi seseorang. 

2. Pendidikan 

Pendidikan adalah segala kegiatan yang dilakukan secara sadar 

berupa pembinaan (pengajaran) pikiran dan jasmani anak didik 

berlangsung sepanjang hayat untuk meningkatkan kepribadiannya, agar 

dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara 

tepat di masa yang selaras dengan alam dan masyarakatnya21.  

Sedangkan ditinjau dari sudut pandang hukum, definisi 

pendidikan berdasarkan Undang-undang RI nomor 21 Tahun 2003 

tentang Sisdiknas, pasal 1 ayat (1), yaitu : “pendidikan adalah usaha 

dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

                                                           
21 Nanang Purwanto, Pengantar Pendidikan (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hal. 24. 
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diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”. 

Pendidikan adalah suatu proses yang memiliki tujuan yang 

biasanya diusahakan untuk menciptakan pola-pola tingkah laku tertentu 

pada peserta didik atau semua orang yang sedang mengeyam 

pendidikan.22 Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang 

berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup, baik secara 

khusus diciptakan untuk kepentingan pendidikan (formal) maupun yang 

ada dengan sendirinya (informal dan non formal).23 

Berangkat dari paparan definisi pendidikan di atas, menurut 

Tirtarahardja dan La Sulo semua jenis pendidikan memiliki dan 

mengandung unsur-unsur, yaitu peserta didik (dapat menjadi subjek dan 

ssobjek pendidikan), pendidik (seperti halnya peserta didik, dapat 

menjadi subjek dan objek pendidikan), interaktif edukatif (komunikasi 

dua arah antara guru dan murid), tujuan pendidikan, materi pendidikan, 

metode pendidikan, dan lingkungan pendidikan. serta menurut penulis 

ditambahi dengan media pendidikan. Maka unsur-unsur tersebut wajib 

ada dalam pendidikan demi keberlangsungan pendidikan yang ideal.24 

3. Karakter 

Secara bahasa, kata karakter berasal dari bahasa latin; kharakter, 

kharassaein, dan kharax. Dalam bahasa yunani, kata character dari kata 

                                                           
22 Tim Dosen IAIN Sunan Ampel Surabaya, Dasar-Dasar Kependidikan Islam: Suatu 

Pengantar Pendidikan Islam, (Surabaya : Karya Aditama, 1996), hal. 6. 
23 Binti Maimunah,  Landasan Pendidikan, (Yogyakarta : Teras, 2009), hal. 1. 
24 Ibid., hal. 24-25.  
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charassaein, yang berarti membuat tajam dan membuat dalam. Dan 

dalam bahasa inggris disebut character serta jika digunakan dalam 

bahasa Indonesia disebut dengan karakter. Sedangkan menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata karakter berarti sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 

yang lain atau bermakna bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, 

perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak.25 

Dalam Kamus Ilmiah Populer kata “karakter” diartikan sebagai 

watak, tabiat, pembawaan, kebiasaan.26 Dalam Kamus Poerwadarminta, 

karakter sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, budi pekerti 

yang membedakan seseorang dengan yang lain. Nama dari jumlah 

seluruh pribadi yang meliputi hal-hal perilaku, kebiasaan, kesukaan, 

ketidaksukaan, kemampuan, kecenderungan, potensi, nilai-nilai dan 

pola-pola pemikiran.27 Secara harfiah karakter artinya kualitas mental 

atau moral, kekuatan moral, nama atau reputasi. Berkarakter artinya 

memiliki watak dan kepribadian. Karakter tidak diwariskan, melainkan 

sesuatu yang dibangun secara berkesinambungan hari demi hari melalui 

pikiran dan perbuatan, pikiran demi pikiran, tindakan demi tindakan.28 

                                                           
25Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hal. 1-2. 
26 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 

2001), hal. 306. 
27 Abdul Majid dan Dian Handayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, ( Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 11. 
28 Ibid., hal. 41. 
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Kemudian secara istilah, Karakter dapat diartikan sebagai cara 

berpikir dan berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan 

bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat bangsa dan 

Negara. Dapat juga bahwa karakter adalah perilaku yang tampak dalam 

kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap maupun bertindak. 

Sedangkan Hermawan sebagaimana dikutip Abdul Majid 

mendefinisikan karakter sebagai ciri khas yang dimiliki oleh suatu 

benda atau individu. Ciri khas itu asli dan menjadi nilai otentik dari 

kepribadian benda atau individu dan menjadi “daya dorong” bagaimana 

seseorang bertindak, bersikap, berujar dan merespon sesuatu. 

Menurut Kemendiknas, karakter adalah bawaan, hati, jiwa, 

kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, 

temperamen, watak. Sebagai sesuatu yang bersifat genetik, maka 

karakter mempengaruhi kesempatan-kesempatan belajar yang 

didapatkan dan juga mempengaruhi faktor-faktor lingkungan yang 

berperan membentuk pribadi dan social. Dengan kata lain, bahwa 

karakter adalah nilai khas yang dimiliki oleh setiap diri individu yang 

mengikat dalam dirinya dan termanifestasikan dalam perilaku atau sikap 

sehari-hari karena adanya pengualangan atau kebiasaan.29 

Berdasarkan beberapa pengertian karakter secara istilah di atas, 

dapat dimaknai bahwa karakter adalah keadaan asli yang ada dalam diri 

individu seseorang yang membedakan antara dirinya dengan orang lain. 

                                                           
29 Ibid., hal. 65. 
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Dan karakter ini adalah perilaku manusia yang berhubungan dengan 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 

kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, 

dan perbuatan, berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, 

budaya, dan adat istiadat.30 

Menurut Ryan dan Bohlim karakter mengandung tiga unsur 

pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai 

kebaikan (loving the good), dan melakukan kebaikan (doing the good). 

Artinya karakter itu menunjukkan pada nilai-nilai kebaikan baik secara 

individu maupun berkairan dengan aspek social juga.31 Karakter yang 

paling ideal adalah intelektual profetik, yang mempunyai beberapa nilai 

dalam kehidupannya, yaitu sadar sebagai makhluk ciptaan Tuhan, cinta 

Tuhan, bermoral, bijaksana, pembelajar sejati, mandiri, dan kontributif. 

Namun, kuntowijoyo merumuskan nilai-nilai profetik yang meliputi 

transendensi, humanisasi dan liberasi.32 

Secara psikologi, karakter seseorang itu tumbuh atas dua 

kekuatan, yaitu kekuatan dari dalam dan kekuatan dari luar, dan 

dipengaruhi oleh pembawaan dan lingkungan. Dan hal ini pula yang 

menjadi faktor yang mempengaruhi karakter itu sendiri. Maka dibawah 

ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter, 

yaitu sebagai   berikut: 

                                                           
30 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter…, hal. 3-4. 
31 Sukiman (Ed), Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan Islam, (Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013), hal. 6-7. 
32 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter…, hal. 76-79. 
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Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan 

karakter. Namun, dari kesepakatan para ahli tergolongkan menjadi dua 

bagian, yaitu faktor internal dan eksternal: 

a. Faktor Internal 

1) Insting atau Naluri 

Insting adalah suatu sifat yang dapat menumbuhkan 

perbuatan yang menyampaikan pada tujuan dengan berpikir 

lebih dahulu ke arah tujuan itu dan tidak didahului latihan 

perbuatan itu.33 Sedangkan naluri merupakan tabiat yang 

dibawa sejak lahir yang merupakan suatu pembawaan asli. 

2) Adat atau kebiasaan (habit) 

Sikap dan perilaku yang dimunculkan oleh manusia, 

selalu erat sekali dengan kebiasaan. Kebiasaan adalah perbuatan 

yang selalu diulang-ulang sehingga mudah untuk di kerjakan, 

maka hendaknya manusia baik ikhlas atau memaksakan diri 

untuk mengulang-ulang pebuatan baik sehingga menjadi 

kebiasaan dan terbentuklah akhlak (karakter) yang baik 

padanya. Ini sesuai dengan pendapat idealism plato. 

3) Kehendak atau kemauan (Iradah) 

Kemauan adalah kemauan untuk melangsungkan segala 

ide dan segala yang dimaksud, walau disertai dengan berbagai 

rintangan dan kesukaran-kesukaran, namun sekali-kali tidak 

                                                           
33 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak), (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hal. 7. 
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mau tunduk kepada rintangan-rintangan tersebut. Inilah yang 

menjadi salah satu kekuatan besar untuk memunculkan tingkah 

laku (karakter). 

4) Suara Batin atau Suara Hati 

Suara batin atau suara hati adalah suatu kekuatan yang 

sewaktu-waktu memberikan peringatan (isyarat) jika tingkah 

laku manusia berada di ambang bahayaa dan keburukan. Suara 

batin ini berfungsi untuk memperingatkan bahayanya perbuatan 

buruk dan berusaha mencegahnya serta memberikan dorongan 

untuk melakukan kebaikan. Suara batin atau suara hati ini dapat 

di didik dengan melakukan berbagai macam kebaikan. Misal, 

membaca dan mengamalkan ayat-ayat Alquran. 

5) Keturunan 

Keturunan merupakan sesuatu yang diturunkan dari 

garis orang tua. Misal, kita sering meilhat anak-anak yang 

berperilaku menyerupai orang tuanya bahkan nenek 

moyangnya. 

b. Faktor eksternal 

1) Pendidikan 

Pendidikan adalah salah satu alat untuk meningkatkan 

kualitas diri. Maka tidak heran jika seseorang berpendidikan 

baik, maka kualitas hidupnya (sikap atau perilaku) baik. Dari hal 

ini, pendidikan menjadi salah satu faktor pembentukan karakter 
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seseorang dan sudah sepantasnya pendidikan harus menjalankan 

proses dan tujuannya sebaik mungkin. 

2) Lingkungan 

Lingkungan adalah suatu yang melingkungi suatu tubuh 

yang hidup, seperti tumbuh-tumbuhan atau pergaulan manusia 

yang hidup selalu berhubungan dengan manusia lainnya atau 

juga dengan alam sekitar. Dan lingkungan ini di bagi menjadi 

dua bagian, yaitu: 

a) Lingkungan yang bersifat kebendaan 

Lingkungan alam ini dapat mematahkan atau 

mematangkan pertumbuhan bakat yang dibawa seseorang. 

b) Lingkungan pergaulan yang bersifat kerohanian 

Seorang yang hidup dalam lingkungan yang baik 

secara langsung atau tidak langsung dapat membentuk 

kepribadiannya menjadi baik, begitu juga sebaliknya 

apabila seorang hidup dalam lingkungan yang kurang 

mendukung maka diapun akan terpengaruhi dengan 

lingkungan tersebut. Maka dalam pendidikan terutama 

pendidikan formal, warga sekolah harus menciptakan 

lingkungan sebaik mungkin, agar setiap peserta didik dapat 

berkembang dan tumbuh menjadi baik34.  

                                                           
34 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter…, hal. 19-22. 
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Mengacu pada berbagai pengertian dan definisi 

karakter di atas, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembentukan karakter, maka karakter dapat dimaknai 

sebagai nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, 

terbentuk baik karena hereditas maupun pengaruh dari 

lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, serta 

diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan 

sehari-hari.35 

4. Pendidikan Karakter 

Menurut Rahardjo bahwa pendidikan karakter adalah suatu 

proses pendidikan yang holistik yang menghubungkan dimensi moral 

dengan ranah sosial dalam kehidupan peserta didik sebagai fondasi bagi 

terbentuknya generasi yang berkualitas yang mampu hidup mandiri dan 

memiliki prinsip suatu kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Sementara itu, Agus Wibowo mendefinisikan pendidikan 

karakter sebagai pendidikan yang menanamkan dan mengembangkan 

karakter-karakter luhur kepada anak didik sehingga mereka memiliki 

karakter luhur tersebut, menerapkan dan mempraktikan dalam 

kehidupannya, baik dalam keluarga maupun masyarakat dan warga 

Negara. 

                                                           
35 Mukhlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011), hal. 43 
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Secara lebih rinci, Agus Prasetyo dan Emusti Rivasintha 

mendefinisikan pendidikan karakter sebagai suatu system penanaman 

nilai-nilai karakter pada peserta didik yang meliputi komponen 

pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 

melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

diri sendiri, sesama, lingkungan maupun kebangasaan sehingga menjadi 

manusia insan kamil.36 

Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona (1991) adalah 

pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang melalui 

pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata 

seseorang. Misal, tingkah laku yang baik, menghormati orang lain, dan 

kerja keras. Sedangkan menurut Elkind dan Sweet, pendidikan karakter 

adalah upaya membantu seseorang untuk memahami, peduli dan 

mengaplikasikan nilai-nilai etis. Sehingga mereka mampu untuk menilai 

apa itu kebenaran, sangat peduli tentang apa itu kebenaran dan 

kemudian melakukan apa yang mereka percaya menjadi sebenarnya.37 

Pendidikan karakter dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai 

atau kebajikan yang menjadi nilai dasar karakter bangsa. Hal ini 

mengacu pada hakikat pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di 

Indonesia adalah pendidikan nilai, yaitu pendidikan nilai-nilai luhur 

yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka 

                                                           
36 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya secara 

Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat, (Yogyakarta : Ar 

Ruzz Media, 2013), hal. 30-31  
37 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter…, hal. 23 
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membina keperibadian generasi muda. Selain itu, nilai-nilai yang 

dikembangkan dalam pendidikan karakter di Indonesia diidentifikasi 

berasal dari empat sumber, yaitu agama, pancasila, budaya dan tujuan 

pendidikan nasional. 

Pendidikan karakter diartikan sebagai usaha untuk 

mengembangkan nilai-nilai karakter dalam diri peserta didik agar 

mereka mempunyai bekal nilai dan karakter untuk menerapkan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan dirinya sebagai anggota masyarakat, 

warga Negara secara religius, rasionalis, kreatif dan produktif.38 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat ditegaskan bahwa 

pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan 

dilaksanakan secara sistematis untuk menanamkan nilai-nilai perilaku 

peserta didik yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud 

dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan 

norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat istiadat. 

5. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Pendidikan dilaksanakan melalui pendidikan nilai-nilai yang 

menjadi nilai dasar karakter bangsa. Nilai-nilai karakter yang 

dikembangkan dalam pendidikan karakter di Indonesia diidentifikasi 

berasal dari empat sumber, meliputi: (a) agama; (b) pancasila; (c) 

                                                           
38 Furqoh Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban bangsa, (Surakarta: 

Yuma Pustaka, 2010), hal. 13. 
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budaya; dan (d) tujuan pendidikan nasional.39 Berdasarkan keempat 

sumber nilai tersebut, dapat teridentifikasi sejumlah nilai untuk 

pendidikan karakter dalam tabel40, yaitu : 

Tabel 1 

Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Karakter 

No. NILAI DESKRIPSI 

1. Religius Sikap dan perilaku patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah agama lain, dan hidup rukun 

dengan pemeluk agama lain. 

2. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang 

selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan, dan pekerjaan. 

3. Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai 

perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, 

sikap, dan tindakan orang lain yang 

berbeda dari dirinya sendiri. 

4. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku 

tertib dan patuh pada berbagai ketentuan 

dan peraturan. 

5. Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya 

sunguh-sungguh dalam mengatasi 

berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 

menyelesaikan tugas dengan sebaik-

baiknya. 

6. Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dari 

sesuatu yang telah dimiliki. 

7. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah 

tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. 

8. Demokratis Cara berpikir, bersikap, dan bertindak 

yang menilai sama hak dan kewajiban 

dirinya dan orang lain. 

                                                           
39 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal. 73. 
40 Ibid., hal. 74-76. 
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9. Rasa Ingin Tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

untuk mengetahui lebih mendalam dan 

meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, 

dilihat dan didengar. 

10. Semangat 

Kebangsaan 

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan 

yang menempatkan kepentingan bangsa 

dan Negara di atas kepentingan diri dan 

kelompoknya. 

11. Cinta Tanah Air Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 

penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, 

dan politik bangsa. 

12. Menghargai 

Prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong 

dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang 

berguna bagi masyarakat dan mengakui, 

serta menghormati keberhasilan orang 

lain. 

13. Bersahabat/ 

Komunikatif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa 

senang berbicara, bergaul, dan bekerja 

sama dengan orang lain. 

14. Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang 

menyebabkan orang lain merasa senang 

dan aman atas kehadiran dirinya. 

15. Gemar Membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk 

membaca berbagai bacaan yang 

memberikan kebajikan bagi dirinya. 

16. Peduli 

Lingkungan 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan 

alam disekitarnya, dan mengembangkan 

upaya-upaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah terjadi. 

17. Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin 

memberi bantuan pada orang lain dan 

masyarakat yang membutuhkan. 

18. Tanggung Jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, 

yang seharusnya dilakukan terhadap diri 

sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 

sosial, dan budaya), Negara dan Tuhan 

Yang Maha Esa. 
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6. Isra’ Mi’raj 

Kata isra’ secara lughawai (bahasa) berasal dari kata asra-yusri 

yang berarti “berjalan di waktu malam”. Sedangkan menurut istilah, 

isra’ adalah perjalanan Nabi Muhammad saw pada suatu malam dengan 

waktu yang relative singkat, dari masjidil Haram di Mekah ke masjidil 

Al-Aqsa di Palestina. 

Adapun miraj berasal dari kata ‘araja, ya’ruju yang berarti 

“naik” ke atas tangga atau “alat untuk naik (tangga). Dengan kata lain, 

miraj sendiri berarti tangga atau semacam alat yang digunakan untuk 

naik ke atas. Sedangkan menurut istilah, miraj adalah perjalanan pribadi 

Nabi Muhammad saw, dari Masjidil Al-Aqsa, naik dari alam bawah 

(bumi) kea lam atas (langit) dengan melalui tujuh langit, dilanjutkan ke 

arasy Allah swt sampai ke bait al-makmur dan ke sidratulmuntaha41. 

Artinya, miraj ini adalah sebagai kelanjutan isra’ yang dikerjakan oleh 

Nabi Muhammad saw, dan keduanya dilakukan dalam satu waktu 

malam42. 

Hikmah yang terdapat dalam peristiwa isra’ mi’raj adalah 

pertama, menguatkan iman secara individu dalam menjalani kehidupan 

sehingga tidak terpengaruh oleh keadaan di luar diri sendiri yang tidak 

menguntungkan. Kedua, menjadikan diri untuk memiliki akhlak mulia 

dalam tataran kehidupan bermasyarakat, karena budi pekerti adalah 

                                                           
41 Muhammad Sholikhin, Berlabuh di Sidratul-Muntaha : Mengungkap Misteri Isra Miraj 

Nabi Muhammad; Membongkar Kebohongan, Mengurai Realitas, membedah Rahasia Sejarah, dan 

Keseluruhan Aspek Peristiwa, (Jakarta: Gramedia, 2013), hal. 54. 
42 Abu Ahmadi, Mutiara Isra’ Mi’raj, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 1. 
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acuan ukuran tinggi rendahnya derajat manusia di sisi Allah SWT. 

Ketiga, mengingatkan agar selalu beribadah kepada Allah SWT 

terutama selalu mengerjakan ibadah shalat lima waktu dengan khusyuk, 

ikhlas, dan tekun hanya karena Allah semata. Keempat, membangun dan 

membentuk manusia agar memahami nilai spiritual dan nilai sosial 

sehingga terwujud insan kamil dalam kehidupan.43 

7. Relevansi 

Relevansi memiliki makna kesesuaian, kecocokan, hubungan, 

kaitan usul dengan kenyataan harus adanya agar dapat dilaksanakan.44 

Dalam bahasa inggris disebut relevancy, yang memiliki arti kaitan atau 

adanya hubungan. Sedangkan menurut kamus filsafat diterangkan 

bahwa relevansi memiliki arti, yaitu : 

a. Hubungan yang terdapat dalam istilah (ide, konsep, kata) 

sedemikian rupa sehingga mereka dapat dikaitkan satu sama lainnya 

untuk membentuk pernyataan yang berarti (ide, konsep, kata yang 

bermakna lebih dalam), dan istilah-istilah yang digolongkan anggota 

di dalam kelompok arti yang sama. 

b. Dalam logika induktif, derajat (probabilitas) harapan yang masuk 

akal bahwa satu hal akan berhubungan secara empiris (atau secara 

kausal) dengan hal lain.45  

                                                           
43 Ibid., hal. 130-132.  
44 J.S Badudu dan Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Pustaka Sinar Harapan, 1994), hal. 1151. 
45 Loren Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal. 953. 
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Dengan demikian, relevansi yang dimaksudkan oleh penulis 

dalam penelitian ini adalah keterkaitan atau keterhubungan nilai-nilai 

karakter dalam peristiwa isra miraj dengan penanaman karakter kepada 

peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama islam. 

8. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama islam adalah usaha sadar dan terencana untuk 

menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan 

atau latihan.46 Pendidikan agama islam juga dapat diartikan sebagai 

usaha sadar untuk mendidik dan mengajarkan nilai-nilai dari agama 

islam kepada peserta didik melalui sebuah bimbingan, pengajaran dan 

pendidikan oleh orang dewasa (pendidik). 

Tujuan pendidikan agama islam adalah meningkatkan 

keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik 

terhadap ajaran agama islam sehingga menjadi manusia muslim yang 

bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan 

pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara. Berikut adalah dimensi-

dimensi yan ditingkatkan dalam tujuan pemblajaran pendidikan agama 

islam, yaitu : 

a. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama islam. 

                                                           
46 Nazaruddin, Manajemen Pembelajaran Implementasi Konsep, Karakteristik dan 

Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (Yogyakarta: Teras, 2007), hal. 12. 
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b. Dimensi pemahaman atau penalaran (aspek kognitif) serta keilmuan 

peserta didik. 

c. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan peserta 

didik dalam menjalankan ajaran agama islam. 

d. Dimensi pengamalan, ajaran agama islam yang telah diimani, 

dipahami, dan dihayati atau diinternalisasi oleh peserta didik mampu 

menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggerakkan, 

mengamalkan dan menaati ajaran agama dan nilai-nilainya dalam 

kehidupan pribadi serta mengaktualisasikannya dan 

merealisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara.47 

Menurut bahasa, kata metode sering diartikan “cara”. Kata 

“metode” berasal dari dua perkataan, yaitu meta dan hodos. Meta berarti 

melalui dan hodos berarti jalan atau cara. Dengan demikian, metode 

dapat berarti cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu 

tujuan. Merujuk dari hal diatas, bahwa metode adalah cara yang paling 

tepat dan cepat dalam mengajarkan materi (pendidikan/pelajaran) 

kepada peserta didik. 

Ada beberapa definisi metode secara istilah yang dipaparkan 

oleh para ahli. Menutur al-abrasyi mendefinisikan metode sebagai jalan 

yang kita ikuti untuk memberi paham kepada murid-murid segala 

macam pelajaran dalam segala macam mata pelajaran. Al-syaibani 

                                                           
47 Ibid., hal. 16.  
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memberikan definisi, bahwa metode adalah cara-cara yang praktis yang 

menjalankan tujuan-tujuan dan maksud-maksud pengajaran. Sedangkan 

ahmad tafsir mendefinisikan metode pendidikan sebagai semua cara 

yang digunakan dalam upaya mendidik. Dari definisi diatas maka 

metode merupakan cara-cara untuk menyampaikan materi pembelajaran 

secara efektif dan efisien, juga untuk mencapai tujuan yang 

Metode active learning adalah salah satu metode dalam 

pendidikan agama islam yang sesuai dengan peristiwa isra’ mi’raj. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (Library Research) 

karena data yang digunakan berasal dari bermacam-macam bahan yag 

terdapat dalam perpustakaan, seperti : buku-buku, majalah, dokumen, 

catatan-catatan lainnya yang berkaitan dengan permasalahan yang 

dibahas49. Sifat penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

ilmiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan 

sampel sumber data dilakukan secara purposive, teknik pengumpulan 

dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 

                                                           
48 Heri Gunawan, Pendidikan Islam: Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh, (Bandung : 

Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 260-290. 
49 Mardali, Metode Penelitian : Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 

hal. 28. 
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generalisasi. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang 

mendalam, suatu data yang mengandung makna. Dan makna adalah data 

yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik 

data yang tampak.50 

Bentuk penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif-

kualitatif yang bertujuan mengungkap masalah-masalah yang sesuai 

dengan peristiwa atau kenyataan yang ada. sehingga penekankannya 

adalah memberikan gambaran secara obyektif mengenai keadaan 

sebenarnya dari obyek yang akan diteliti (dikaji)51. Dalam hal ini 

mengkaji kandungan nilai-nilai pendidikan karakter dalam peristiwa 

Isra’ Mi’raj dan relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini lebih 

difokuskan pada pendekatan historis-teologis. Pendekatan historis yaitu 

prosedur pemecahan masalah yang menganalisis dimulai dari 

pengungkapan-pengungkapan kembali kejadian atau peristiwa yang 

telah lalu berdasarkan urutan waktu atau analisis yang berasal dari 

sejarah.52 Sedangkan pendekatan teologis adalah pendekatan yang 

menekankan pada bentuk forma atau simbol-simbol keagaman yang 

masing-masing bentuk forma atau simbol-simbol keagamaan tersebut 

                                                           
50 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 15. 
51 Nawawi Hadari, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada 

Press, 1993), hal. 31. 
52 Ibid., hal. 78-79. 
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mengklaim dirinya sebagai yang paling benar sedangkan yang lainnya 

sebagai salah.53 Pendekatan historis yang digunakan memfokuskan pada 

peristiwa yang berhubungan dengan Isra’ Mi’raj untuk mengetahui latar 

belakang adanya Isra’ Mi’raj. Sedangkan pendekatan teologis untuk 

mendapatkan data yang mendalam, data yang mengandung makna 

terkait dengan nilai-nilai pendidikan karakter melalui forma atau 

simbol-simbol kejadian di dalam peristiwa  Isra’ Mi’raj. 

3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian 

kepustaskaan, maka dari itu penulis memperoleh beberapa sumber yang 

kemudian datanya diklasifikasikan ke dalam dua bagian yaitu sumber 

primer dan sekunder. 

a. Sumber primer adalah data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data dari sumber utamanya.54 Penelitian ini terfokus 

untuk mengkaji tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terkandung dalam peristiwa Isra’ Mi’raj, maka sumber data primer 

yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini diambil dari 

sumber tertulis baik langsung maupun tidak langsung yang 

membahas tentang peristiwa Isra’ Mi’raj. Adapun berbagai ssumber 

tersebut anatara lain : 

                                                           
53 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hal. 29. 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 225. 
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1) Buku yang berjudul “Menyingkap Rahasia Isra’ dan Mi’raj 

Rasulullah SAW dalam Qishatul Mi’raj dan Al-Mi’rajul Kabiir karya 

Syeikh Najmuddin Al-Ghaithiy” karya Abdullah Zakiy Al-Kaaf 

2) Buku yang berjudul “Berlabuh di Sidratulmuntaha” karya 

Muhammad Sholikhin 

3) Buku yang berjudul “Misteri Isra’ Mi’raj” karya Abu Majid 

Haraki  

b. Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.55 Adapun sumber sekunder adalah 

karya-karya penulis lain yang membahas tentang pendidikan 

karakter, baik dalam bentuk buku, jurnal, surat kabar, e-book, dan 

artikel baik dalam media cetak maupun yang bersumber dari internet 

yang relevan dengan tema penelitian. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 

metode studi pustaka dan dokumentasi. Metode studi pustaka adalah 

penulis mengkaji buku tentang peristiwa Isra’ Mi’raj dan pendidikan 

karakter. Sedangkan metode dokumentasi adalah metode adalah metode 

pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen, baik dokumen yang tertulis, gambar maupun elektronik yang 

                                                           
55 Ibid., hal. 225. 
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relevan dengan tema penelitian ini. Dokumen-dokumen yang dihimpun 

akan dipilih sesuai dengan tujuan dan fokus masalah.56 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori.  Menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri dan orang lain.57 

Adapun alur kegiatan yang digunakan dalam menganalisis data, yaitu : 

a. Reduksi data 

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

mencari tema dan polanya serta membuang yang tidak diperlukan.58 

Data ini adalah hasil penulis yang didapatkan dari studi pustaka, 

observasi dan dokumentasi, lalu penulis kumpulkan atau 

diorganisasikan kemudian penulis reduksi dan diambil yang 

dibutuhkan saja. 

 

                                                           
56 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2008), hal. 221-222. 
57 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 244. 
58 Ibid., hal. 247. 
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b. Display data 

Setelah mereduksi data, maka tahap selanjutnya yaitu 

mendisplay data. Mendisplay data adalah menyajikan, menyusun, 

dan mengorganisasikan data ke dalam suatu pola hubungan yang 

saling berkaitan, sehingga mudah untuk dipahami.59 

c. Kesimpulan 

Tahap akhir setelah mereduksi dan mendisplay data, maka 

tahap selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi.60 

Dengan adanya tahap kesimpulan dan verifikasi dapat digunakan 

untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan sejak awal. Atau 

tidak menjawab tetapi menjadi penemuan baru yang tidak sesuai 

dengan rumusan masalah yang telah ada sejak awal, karena pada 

penelitian kualitatif, rumusan masalahnya masih bersifat sementara 

dan dapat berkembang setelah penulis meneliti obyek di lapangan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyusun penyajian skripsi 

tersebut dengan cara sistematis. Sistematika pembahasan yang merupakan 

pola pembahasan dalam bentuk bab dan sub bab yang secara logis 

berhubungan merupakan kebulatan dari masalah yang diteliti. 

                                                           
59 Ibid., hal. 249. 
60 Ibid., hal. 252. 
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Adanya sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk 

mempermudah para pembaca dalam memahami penelitian ini. Adapun 

sistematika pembahasan tersebut sebagai berikut : 

Bab pertama membahas tentang pendahuluan yang menjelaskan dan 

menjabarkan tentag gambaran umum dan latar belakang penelitian. Dalam 

pendahuluan terdapat sub bab, antara lain: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab dua membahas tentang latar belakang sejarah dari peristiwa isra 

miraj dan pendidikan karakter. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran dan pemahaman awal kepada pembaca tentang peristiwa isra’ 

mi’raj, sebagai langkah awal dalam mengantarkan isi pembahasan kepada 

bab selanjutnya. 

Bab tiga membahas tentang analisis nilai-nilai pendidikan karakter 

dalam peristiwa isra’ mi’raj dan relevansinya nilai-nilai pendidikan 

karakteri dalam peristiwa isra’ mi’raj terhadap pendidikan agama islam. 

Bab empat yakni bagian penutup yang membahas tentang 

kesimpulan dari penelitian dan saran-saran. Pada halaman akhir terdapat 

daftar pustaka dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam peristiwa isra’ mi’raj dan relevansinya terhadap 

Pendidikan Agama Islam, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

jawaban atas rumusan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Peristiwa Isra’ Mi’raj adalah peristiwa perjalanan pribadi Nabi 

Muhammad SAW dari Masjidil Haram di Mekah ke Masjidil Aqsa di 

Palestina kemudian naik ke langit ketujuh hingga Sidratulmuntaha. 

Peristiwa Isra’ Mi’raj memiliki karakter mulia yang sesuai dengan nilai-

nilai pendidikan karakter. Karakter yang diterkandung dalam peristiwa 

isra’ mi’raj diantaranya adalah pemahaman diri pada nilai sosial dan 

pemahaman diri pada nilai spiritual, sehingga membantu menyadarkan 

dan memahamkan diri sebagai manusia dan membentuk manusia yang 

ideal. 

2. Nilai Karakter yang terkandung dalam Peristiwa Isra’ Mi’raj sangat 

relevan untuk dijadikan pedoman dan sumber bagi penyempurnaan 

pelakasanaan Pendidikan Agama Islam. Nilai karakter dalam kaitanya 

dengan Pendidikan Agama Islam mempunyai relevansi dalam beberapa 

hal, yakni: (a) Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam peristiwa Isra’ 

Mi’raj, yakni Nilai Sosial dan Nilai Individual yang sesuai dengan 

tujuan Pendidikan Agama Islam; (b) Pendidik yang menjadi subyek 
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pendidikan karakter; (c) Metode sebagai praktek pendidikan karakter, 

(d) Peserta didik yang lebih dipandang sebagai student centered dan 

obyek sekaligus subjek dalam pendidikan karakter, (e) Materi 

pembelajaran sebagai materi pendidikan karakter, dan (f ) Media 

pembelajaran sebagai media pendidikan karakter. 

B. Saran  

Setelah melalui proses penelitian dan kajian yang cukup panjang 

tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam peristiwa isra miraj dan 

relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam, ada beberapa saran yang 

ingin penulis sampaikan: 

1. Pendidik PAI harus mampu menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter kepada para peserta didik sebagai dasar perilaku peserta didik. 

2. Pendidik PAI harus memiliki karakter-karakter mulia, sehingga mampu 

menjadi figur teladan atau role model bagi peserta didik. 

3. Pendidik PAI harus kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan dan 

menggunakan metode pembelajaran untuk menanamkan nilai karakter 

dan Agama Islam. 

4. Pendidik PAI harus memiliki materi yang mampu 

menumbuhkembangkan semua potensi  nilai yang dimiliki peserta 

didik. 

C. Penutup 

Puji syukur penulis panjatkan kehadiran Ilahi Rabbi, karena dengan 

limpahan kasih sayang, rahmat, taufik dan nikmat-Nya penulis dapat 
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menyelesaikan penyusunan skripsi dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter dalam Peristiwa Isra’ Mi’raj dan Relevansinya Terhadap 

Pendidikan Agama Islam” dengan lancar tanpa ada halangan. 

Penulis menyadari bahwa manusia tempat salah dan lupa, sehingga 

tidak menutup kemungkinan bahwa dalam penyusunan dan penulisan 

skripsi ini terrdapat kekurangan. Oleh karenanya, saran dan kritik yang 

membangun dari pembaca mengenai penyusunan skripsi ini sangat penulis 

butuhkan. 

Akhirnya dengan penuh kerendahan hati seraya menghambakan diri 

pada Allah SWT, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi agama, nusa dan 

bangsa terutama untuk dunia pendidikan, khususnya bagi pendidik 

Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Amin Ya Rabbal Aalamiin. 
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